PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT BERBANTUAN

MEDIA STRIP STORY TERHADAP HASIL BELAJAR KELAS IV PADA

MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST

DI MIN 2 PRINGSEWU by NURHAMIDAH, SITI
 
 
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT BERBANTUAN 
MEDIA STRIP STORY TERHADAP HASIL BELAJAR KELAS IV PADA 
MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST  




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas Dan Memenuhi Syarat-syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  




NPM : 1611100022 
 







FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 




PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE SCRIPT BERBANTUAN 
MEDIA STRIP STORY TERHADAP HASIL BELAJAR KELAS IV PADA 
MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADIST  




Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas Dan Memenuhi Syarat-syarat  
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  




NPM : 1611100022 
 
Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
 
 
Pembimbing I  : Dra. Chairul Amriyah, M.Pd 








FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
RADEN INTAN LAMPUNG 







Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan rendahnya hasil belajar 
peserta didik pada pembelajaran Al-Qur’an Hadits di MIN 2 Pringsewu Kec. 
Adiluwih Kab. Pringsewu. Tujuan penelirtian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Cooperative Script Berbantuan Media Strip Story dapat 
meningkatkan hasil belajar pada kelas IV MIN 2 Pringsewu. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasi Exsperimental Design. Desain 
yang digunakan yaitu posttest-only design. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini terdiri dari tes. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
didik kelas IV MIN 2 Pringsewu. Penelitian ini menggunakan 2 kelas, satu kelas 
sebagai kelas eksperimen (IV C) dan satu kelas lainnya sebagai kelas kontrol (IV B). 
Uji hipotesis penelitian ini menggunakan Uji Independent sample t-test. Berdasarkan 
hasil penelitian data hitung uji-t diperoleh hasil bahwa thitung = 7,489, sedangkan nilai 
ttabel = 2,004. Oleh karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran cooperative script 
berbantuan media strip story terhadap hasil belajar Al-Qur’an Hadist kelas IV pada 
materi Surat Al-Lahab dan Hadist Berslaturahmi di MIN 2 Pringsewu.  
 
 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Cooperative Script Berbantuan Media Strip 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan agama adalah pendidikan paling utama yang harus 
diajarkan kepada anak dalam rangka membentuk kepribadian anak yang 
sesuai dengan tuntunan agama islam, yaitu Al-Qur’an dan Hadist. Al-
Qur’an identik dengan bahasa Arab, karena Agama Islam dan Nabinya 
berasal dari Negara Arab yang kesehariannya menggunakan bahasa Arab.
1
 
Pendidikan Agama Islam  merupakan pendidikan yang memberi keyakinan, 
pemahaman, penghayatan dan  pengamalan ajaran Islam dalam kehidupan 
sehari-hari baik sebagai pribadi, masyarakat, bangsa dan negara melalui 
materi keimanan, bimbingan ibadah, Al-Qur’an, Hadist, akhlak, 




Pembelajaran merupakan upaya pendidik untuk membantu peserta 
didik melakukan kegiatan belajar. Sebab berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses pembelajaran 
yang dialami oleh peserta didik tersebut. Setiap individu berkewajiban 
menyumbangkan pengetahuannya untuk masyarakat meningkatkan derajat
                                                             
1
 Dedi Supriyadi, Sejarah Peradaban Islam, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), h.59. 
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 Darwiyan Syah, Supardi, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: 





kemuliaan masyarakat sekitar dengan ilmu.
3
 Allah SWT  berfirman 
dalam Al-Qur’an surat Al-Mujaadilah ayat 11: 
 ُ هِِس فَٱۡفَسُحْٕا يَۡفَسِح ٱّللَّ َجَٰ ًَ ْا إَِذا قِيَم نَُكۡى جَفَسَُّحْٕا فِي ٱۡن َٰٕٓ ٍَ َءاَيُُ أَيَُّٓاٱنَِّري
َٰٓ إَِذا قِيَم يََٰ َٔ  نَُكۡى  
ا  ًَ ُ بِ ٱّللَّ َٔ ث ٖۚ  ٍَ أُٔجُْٕا ٱۡنِعۡهَى َدَزَجَٰ ٱنَِّري َٔ ٍَ َءاَيُُْٕا ِيُُكۡى  ُٱنَِّري ٱَُشُصْٔا فَٱَُشُصْٔا يَۡسفَِع ٱنهَّٓ
ٌَ َخبِيٞس  هُٕ ًَ  ١١جَۡع
Artinya : Wahai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah, niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
4
 
Harapan di atas dapat diwujudkan dengan memperhatikan proses 
belajar yang dilakukan pendidik dan peserta didik untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara optimal, pada kegiatan belajar mengajar, keduanya 
(pendidik-murid) saling mempengaruhi dan memberi masukan. Karena 
itulah kegiatan belajar mengajar harus merupakan aktivitas yang hidup, 
syarat nilai dan senantiasa memiliki tujuan. 
Pendidik memiliki peran yang paling utama dalam proses belajar 
mengajar, disamping sebagai fasilitator dalam pembelajaran peserta didik 
juga sebagai pembimbing dan mengarahkan peserta didik sehingga menjadi 
manusia yang mempunyai pengetahuan luas baik pengetahuan agama, 
                                                             
3
 Ernawati, Menumbuhkan Nilai Pendidikan Karakter Anak SD Melalui Dongeng (Fabel) 
Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 4 No.1 
(Juni 2017), h.122 
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Pendidik merupakan faktor yang paling dominan yang menentukan 
kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang baik, tentu akan 
mengarahkan hasil belajar yang baik pula. Menurut Rusman, dalam sistem 
pembelajaran pendidik dituntut untuk mampu memilih model pembelajaran 
yang tepat, mampu memilih dan menggunakan fasilitas pembelajaran, 
mampu memilih dan menggunakan alat evaluasi, mampu mengelola 
pembelajaran di kelas maupun di laboratorium, menguasai materi, dan 
memahami karakter peserta didik. Salah satu tuntutan pendidik tersebut 
adalah mampu memilih model pembelajaran yang tepat untuk mengajar. 
Apabila model pembelajaran yang digunakan pendidik itu tepat maka 
pencapaian tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai, sehingga hasil 
belajar peserta didik akan meningkat. 
Salah satu upaya pendidik untuk meningkatkan mutu pendidikan 
adalah penggunaan model pembelajaran dan media yang tepat dalam 
menyampaikan pesan-pesannya agar lebih mudah untuk dipahami oleh 
peserta didik. Seorang pendidik dituntut untuk lebih kreatif dan profesional 
dalam mengajar, agar peserta didik dapat belajar secara efektif dan efisien 
dalam mencapai hasil belajar yang maksimal. Pendidik perlu memilih model 
serta media pembelajaran yang sesuai agar pengajaran pendidik lebih 
menarik minat dalam mengikuti proses pembelajaran. 
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Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang diwahyukan Allah 
kepada Nabi Muhammad saw untuk dijadikan sebagai pedoman bagi 
manusia, sekaligus sebagai sumber nilai dan norma setelah sunnah. Al-
Qur’an merupakan tuntunan bagi umat islam. Sedangkan hadist merupakan 
segala berita yang bersumber dari Nabi Muhammad Saw berupa ucapan, 
perbuatan, takrir (peneguhan kebenaran dengan alasan), dan deskripsi sifat-
sifat beliau.
6
 Karena Nabi Muhammad saw sudah dijuluki al amin yaitu 
orang yang terpercaya.
7
 Al-Qur’an Hadist menjadi tuntunan bagi peserta 
didik dalam menjalani kehidupan agar memiliki pribadi yang soleh dan 
soleha serta membekali peserta didik pengetahuan awal tentang Al-Qur’an 
dan Hadist. 
Pembelajaran Al-Qur’an Hadist bertujuan untuk membelajarkan cara 
memahami kandungan Al-Qur’an dan Hadist terhadap peserta didik, dan 
proses pembelajaran kepada peserta didik untuk memahami kandungan Al-
Qur’an Hadist sebagai kelanjutan dari proses pembelajaran Al-Qur’an 
Hadist. Dengan demikian pendidik dituntut untuk bagaimana caranya agar 
materi yang diajarkan mudah dimengerti oleh peserta didik. 
Bahwasanya mata pelajaran Al-Qur’an Hadist penting dipelajari, 
materi pembelajaran Al-Qur’an adalah materi yang paling agung, yang mau 
mempelajari dan mengajarkannya untuk upaya agar peserta didik tertarik, 
proses belajar menjadi aktif, dan proses menghafal yang tidak 
membosankan. Kurangnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 
                                                             
6
 Minarti Sri, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2016) h.41, h.48 
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Al-Qur’an Hadist tersebut disebabkan oleh peserta didik yang merasakan 
kejenuhan terhadap pembelajaran, jika seorang peserta didik  yang 
mengalami kejenuhan belajar merasa seakan-akan pengetahuan dan 
kecakapan yang diperoleh dari belajar tidak ada kemajuan dikarenakan 
kegiatan tersebut tidak didasarkan pada model pembelajaran, tidak ada 
kemajuan hasil belajar ini pada umumnya tidak berlangsung selamanya, 
tetapi dalam rentang waktu tertentu saja. Jadi kelemahan dalam proses 
belajar mengajar diduga bersumber pada kebiasaan belajar sebelumnya, 
yakni pendidik menganggap peserta didik adalah pribadi yang pasif. 
Pembelajaran yang terpusat pada pendidik yang menjadikan peserta didik 
kurang aktif dan kemampuan peserta didik yang kurang maksimal.   
Keberhasilan pendidikan dipengaruhi oleh pendekatan, model dan 
media yang digunakan dalam mengajar. Salah satu tujuan pendidikan yang 
ingin dicapai adalah meningkatkan keaktifan belajar. Karena dengan 
keaktifan peserta didik dapat mengambil pelajaran dari pengalamannya. 
Peran pendidik Pendidikan Agama Islam adalah berupaya untuk memilih, 
menetapkan, dan mengembangkan model-model pembelajaran yang 
memungkinkan dapat membantu kemudahan, kecepatan, kebiasaan dan 
kesenangan peserta didik mempelajari Islam untuk dijadikan pedoman dan 
petunjuk hidup dan kehidupannya. 
Mengatasi permasalahan di atas maka solusi yang tepat yaitu 
menghadirkan model pembelajaran dan  media yang bisa di gunakan dalam 





yang menjadi pusat pembelajaran. Pendidik belum banyak menggunakan 
variasi model dan media dalam pembelajaran, sehingga peserta didik mudah 
bosan selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Kurangnya keikutsertaan 
dan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan peneliti 
dalam proses pembelajaran Al-Qur’an Hadist di kelas IV MIN 2 Pringsewu 
ditemukan masalah yaitu suasana belajar yang masih didominasi oleh 
pendidik, pendidik terlalu banyak memberikan materi pelajaran kepada 
peserta didik, dan sebagian besar peserta didik memiliki minat, motivasi dan 
daya serap yang kurang terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dan 
cenderung menyebabkan peserta didik kurang berpartisipasi di dalam kelas 
sehingga proses pembelajaran hanya berpusat pada pendidik. Hal ini peneliti 
melihat dari sikap peserta didik didalam kelas yang memiliki kesulitan 
menyimak pelajaran yang diberikan oleh pendidik. Hal lain yang peneliti 
temui pada saat observasi yaitu pada saat pendidik menjelaskan materi 
didepan, peserta didik cenderung kurang antusias untuk menyimak pelajaran 
yang diberikan oleh pendidik.
 8
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik kelas IV Bapak 
Muridan, S.PdI., M, PdI di MIN 2 Pringsewu, dikatakan bahwa model 
pembelajaran cooperative script berbantuan media strip story belum pernah 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Menurut bapak 
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Muridan selaku pendidik kelas IV Al-Quran Hadist bahwa beliau hanya 
menggunakan metode ceramah yang telah turun temurun masih di gunakan 
dibeberapa mata pelajaran salah satunya adalah mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist. Metode ceramah tidak dapat dipungkiri harus ada dalam proses 
kegiatan belajar, namun dengan berkembangnya zaman hendaknya perlu 
dikembangkan dengan dikombinasikan  dengan model-model pembelajaran 
yang lain, yang tentunya sesuai dengan mata pelajaran yang sedang 
diajarkan. Dalam proses pembelajarannya pun belum maksimal, kondisi 
pembelajarannya pun kurang kondusif dan peserta didik tidak 
memperhatikan pendidik serta peserta didik lebih sering melakukan hal-hal 
diluar dari aktifitas belajar seperti mengobrol dengan teman dan mengantuk. 
Selain itu, peserta didik kurang berani dalam menanyakan hal-hal yang 
kurang dipahami.
9
 Peniliti ingin melengkapi model dan media sebelumnya 
dengan menggunakan model pembelajaran cooperative script berbantuan 
media strip story karena dianggap mempunyai kelebihan dari model dan 
media sebelumnya. 
Sejalan dengan hasil wawancara di MIN 2 Pringsewu, hasil belajar 
peserta didik kelas IV pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist dapat dilihat 
dari hasil dokumentasi yang peneliti lakukan. Berdasarkan data yang 
diperoleh bahwa hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Al-Qur’an 
Hadist ada yang belum mencapai KKM  (Kriteria Ketuntasan Minimal), 
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yaitu 75. Hal tersebut dapat terlihat dari perolehan nilai peserta didik MIN 2 
Pringsewu, seperti dalam tabel 1. 
Tabel 1.1 
Data Hasil Belajar Ulangan Harian Al-Qur’an Hadist Kelas IV 
Semester Ganjil MIN 2 Pringsewu Tahun Pelajaran 2019/2020 
 
Kelas Nilai Jumlah Keterangan 
< 75 > 75 




IV B 18 9 27 
IV C 17 13 30 
Jumlah 50 33 83 
Persentase  41,5 % 27,39 % 100 % 
       Sumber: Pendidik Al-Qur’an Hadist kelas IV MIN 2 Pringsewu 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh data yang menyatakan bahwa dari 
83 peserta didik kelas IV hanya 33 peserta didik yang memenuhi KKM 
sedangkan 50 peserta didik belum memenuhi KKM. Artinya 41,5 % dari 83 
peserta didik belum memenuhi KKM dan hanya 27,39 % peserta didik yang 
memenuhi KKM. 
Untuk mengatasi permasalahan diatas, model pembelajaran yang 
dapat membantu peserta didik dalam penyelesaian masalah Al-Qur’an 
Hadist yaitu menggunakan model pembelajaran cooperative script. Model 
pembelajaran cooperative script secara tidak langsung terdapat kontrak 
belajar antara pendidik dengan peserta didik dan peserta didik dengan 
peserta didik mengenai cara berkolaborasi. Hal ini dikarenakan model 
pembelajaran cooperative script membagi peserta didik berpasangan 





Model pembelajaran cooperative script mempunyai kelebihan yaitu 
untuk memberdayakan kemampuan berfikir kritis khususnya pada saat 
peran pembicara dan pendengar berlangsung sehingga dapat mendorong 
seluruh peserta didik aktif dalam kegiatan pembelajaran. Model 
pembelajaran cooperative script dapat membantu peserta didik mengingat 
materi dengan cara mencatat ide pokok yang disampaikan peserta didik 
pembicara. Proses penyusunan yang dilakukan dengan cara melengkapi 
informasi yang dianggap kurang saat disampaikan oleh peserta didik, 
pembicara juga sangat membantu peserta didik dalam menyelami 
pembelajaran sehingga membuatnya semakin mengingat materi. Tidak 
hanya satu pihak yang diuntungkan dalam model ini, karena peserta didik 
diwajibkan untuk bertukar peran sehingga masing-masing peserta didik 
dapat melalui proses belajar yang sama.
10
 
Agar model pembelajaran cooperative script dapat berjalan dengan 
baik, tentu didukung oleh suatu media sebagai sarana yang memadai dalam 
menunjang keberhasilan proses pembelajaran Al-Qur’an Hadist. Pendidik 
sadar bahwa tanpa bantuan media, maka bahan pelajaran sukar untuk 




Media strip story dianggap sangat mendukung didalam pembelajaran 
Al-Qur’an dan Al-Hadist, karena media ini sangat praktis digunakan dan 
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peserta didik dapat mempelajari Al-Qur’an Hadist sedikit demi sedikit 
memahami ayat-ayat yang dihafal, dan pendidik dapat secara langsung 
membawa media ke dalam kelas dan sangat praktis dibawa kemana dan 
dimana saja saat menghafal.  
Media strip story selain mempunyai kelebihan meningkatkan 
kemampuan  membaca dan menghafal khusus nya menghafal suatu ayat Al-
Qur’an dan hadist dengan cepat, media strip story juga mampu memberikan 
motivasi, menarik perhatian, merangsang respon peserta didik, memperjelas 
konsep kata sehingga tujuan proses belajar mengajar dapat tercapai dengan 
baik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Model pembelajaran cooperative script berbantuan media strip story 
adalah suatu model pembelajaran yang langkah-langkahnya sesuai dengan 
model bergantian secara lisan dalam mengikhtisarkan bagian-bagian materi 
yang dipelajari dan dibantu dengan media strip story dalam memberikan 
informasi yang akan disajikan. Dengan adanya model ini, diharapkan 
peserta didik dapat menyimpulkan sendiri materi pelajaran yang telah 
ditentukan. Didalam proses pembelajaran aktif, pendidik memiliki 
kewajiban untuk menyampaikan pengetahuan, pengalaman dan 
pandangannya terhadap bahan yang mereka pelajari. Waktu untuk 
menyampaikan pesan dalam proses pembelajaran terbatas, karena sebagian 
besar waktu belajar telah digunakan oleh para peserta didik untuk 





 Peran aktif peserta didik dapat menyelami materi pembelajaran yang 
dilakukan pada model pembelajaran cooperative script dan media strip story 
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik sehingga tujuan 
pembelajaran nya tercapai. 
Oleh sebab itu, para pendidik diharapkan mampu menyajikan bahan-
bahan yang akan disampaikan secara tepat atau sesuai, dalam waktu yang 
singkat tetapi banyak informasi yang disajikan, agar pembelajaran yang 
dilaksanakan menjadi lebih efektif dalam menyampaikan bahan dan 
informasi pengetahuan, serta memiliki daya tarik bagi para peserta didik 
untuk memperhatikannya.
12
 Dalam memperbaiki proses pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran cooperative script berbantuan 
media strip story diharapkan dapat menjadi solusi untuk pendidik dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
13
 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran di Madrasah atau Sekolah yang 
berorientasi pada jarak panjang tentunya pendidik harus pandai 
menggunakan pendekatan secara arif dan bijaksana. Pandangan pendidik 
terhadap peserta didik akan menentukan sikap dan perbuatan peserta didik 
tersebut. Oleh karena itu, untuk menentukan model dan media pembelajaran 
yang akan digunakan harus selalu diawali dari situasi nyata didalam kelas. 
Bila situasi dalam kelas berubah maka cara mengajar pun juga harus 
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berubah. Karena itulah seorang pendidik sebagai pengendali kegiatan 
belajar mengajar di dalam kelas harus menguasai dan tahu kelebihan dan 
kekurangan beberapa macam teknik pembelajaran dengan baik sehingga 
pendidik mampu memilih dan menerapkan teknik pembelajaran yang telah 
diterapkan. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul 
dalam skripsi ini, yaitu: “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 
Script Berbantuan Media Strip Story Terhadap Hasil Belajar Kelas IV 
Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist Di MIN 2 Pringsewu” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas ada beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasikan diantaranya yaitu : 
1. Hasil belajar dari sebagian peserta didik yang masih belum mencapai 
KKM. 
2. Dalam proses pembelajaran, masih kurangnya variasi pendidik dalam 
pembelajaran Al-Qur’an Hadist dan kurang melibatkan peserta didik 
sehingga pembelajaran terlihat membosankan dan kurang efektif. 
3. Sulitnya memfokuskan peserta didik untuk siap belajar. 
4. Peserta didik cenderung kurang aktif dalam pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Penelitian ini memfokuskan pada pembatasan atas masalah pokok 





Story terhadap hasil belajar yaitu ranah kognitif pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadist di MIN 2 Pringsewu. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dapat dirumuskan 
masalahnya adalah “Apakah Terdapat Pengaruh yang Signifikan Model 
Pembelajaran Cooperative Script Berbantuan Media Strip Story Terhadap 
Hasil Belajar Kelas  IV Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist di MIN 2 
Pringsewu ?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh yang 
signifikan model pembelajaran cooperative script berbantuan media strip 
story terhadap hasil belajar kelas IV pada materi pelajaran Al-Qur’an Hadist 
di MIN 2 Pringsewu. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Menambah wawasan dan pengetahuan dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadist dengan menggunakan model pembelajaran cooperative 
script berbantuan media strip story sehingga memiliki media dan model 
pembelajaran yang bervariasi. 
2. Bagi peserta didik 
Menggunakan model pembelajaran cooperative script berbantuan 





pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran 
Al-Qur’an Hadist. 
3. Bagi pendidik 
Sebagai bahan masukan kegiatan belajar mengajar dengan 
menggunakan model pembelajaran cooperative script berbantuan media 
strip story yang pada waktu tertentu dapat dimanfaatkan untuk 
pembelajaran selanjutnya dan dapat memberikan informasi tentang 
pengaruh media strip story berbantuan model pembelajaran cooperative 























A. Model Pembelajaran Cooperative Script 
1. Model pembelajaran 
Model pembelajaran yaitu suatu kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar.
14
 Dewey dalam 
Joyce dan Weil mengartikan bahwa model pembelajaran yaitu suatu 
rencana atau pola yang dapat kita gunakan untuk merancang tatap muka 
dikelas, atau pembelajaran tambahan di luar kelas dan untuk 
menajamkan materi pengajaran. 
Model pembelajaran merupakan suatu pola rancangan yang 
menggambarkan proses interaksi peserta didik dengan pendidik, yang 
mengacu pada tahapan pembelajaran mulai dari awal sampai akhir 
dengan menerapkan berbagai macam cara kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Model pembelajaran dijadikan 
sebagai rancangan secara keseluruhan yang mencakup pendekatan, 
strategi, metode, tekhnik, dan taktik dalam proses pembelajaran. Model 
pembelajaran dijadikan pedoman bagi pendidik dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
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Model pembelajaran yaitu cara pembelajaran yang memiliki 
tujuan dan tahapan tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran.
15
 
2. Model Pembelajaran Cooperative Script 
Cooperative script berasal dari kata cooprate yang artinya bekerja 
sama, bantu-membantu, gotong royong. Sementara kata dari 
cooperation yang memiliki arti kerja sama, koperasi persekutuan. Script 
ini berasal dari kata script yang memiliki arti uang kertas darurat, surat 
saham sementara dan surat andil sementara. Jadi pengertian dari 
cooperative script merupakan naskah tulis tangan. Jadi pengertian dari 
cooperative adalah model pembelajaran dimana peserta didik belajar 
dalam kelompok kecil yang memiliki kemampuan yang berbeda.
16
 
Menurut Dansereau dkk, dalam tipe pembelajaran Cooperative 
script peserta didik berpasangan dan bergantian secara lisan 
mengikhtisarkan bagian-bagian dari materi yang dipelajari.
17
 
Cooperative script adalah salah satu model pembelajaran yang 
membuat peserta didik bekerja sama secara berpasangan dan bergantian 
secara lisan dalam mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang 
dipelajari.
18
 Model Pembelajaran Cooperative Script merupakan  model 
pembelajaran yang membuat kelompok berpasangan sebangku, bagikan 
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wacana materi bahan ajar, peserta didik mempelajari wacana dan 
membuat rangkuman, sajian hasil diskusi oleh salah seorang dan yang 
lain menanggapi, bertukar peran, penyimpulan, evaluasi dan refleksi.
19
 
Model ini ditunjukkan untuk membantu peserta didik berpikir secara 
sistematis dan berkonsentrasi pada materi pelajaran. Dengan model 
pembelajaran ini, peserta didik dilatih untuk saling bekerja sama satu 
sama lain dalam suasana menyenangkan.
20
 
Model pembelajaran cooperative script merupakan model 
pembelajaran yang didalam proses nya menuntut peserta didik untuk 
selalu aktif dalam proses pembelajaran mulai dari awal pembelajaran 
sampai akhir pembelajaran, model pembelajaran cooperative script baik 
digunakan dalam pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau 
gagasan baru (dalam pemecahan atau permasalahan), daya berfikir 
kritis serta mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-
hal baru yang diyakininya benar sehingga dapat meminimalisir peran 
pendidik dalam kegiatan pembelajaran.
21
 
Model pembelajaran Cooperative Script ini dirancang dengan 
keterampilan peserta didik dalam proses pembelajarannya serta 
membangun kemampuan peserta didik untuk membaca dan menyusun 
rangkuman berdasarkan materi yang dibacanya, sehingga dapat 
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meningkatkan pemahaman konsep peserta didik terhadap materi yang 
diajarkan. Peserta didik tidak hanya terpaku kepada pendidik sebagai 
sumber belajar tetapi mereka dapat mengembangkan sumber belajar 
yang lain, salah satunya dari naskah yang diberikan dan teman yang 
berperan sebagai pembaca naskah. Peserta didik pun saling bekerja 
sama selama proses pembelajaran dan adanya interaksi yang lebih 
banyak antara peserta didik dengan peserta didik. Pada interaksi ini 
terdapat kesepakatan antara peserta didik untuk menentukan siapa yang 
akan menjadi pembicara pertama dan pendengar pertama, selain dalam 
interaksi, masing-masing peserta didik saling mengingatkan akan 
kesalahan dalam penyampaian ide pokok yang telah dibuat. Model ini 
juga dapat memfalisitasi peserta didik yang berkarakter dengar-baca.
22
 
Menurut Slavin Cooperative Script merupakan model 
pembelajaran yang dapat meningkatkan daya ingat peserta didik. Hal 
tersebut sangat membantu peserta didik dalam mengembangkan serta 
mengaitkan fakta-fakta dan konsep-konsep yang pernah didapatkan 
dalam pemecahan masalah. Pembelajaran cooperative script merupakan 
salah satu bentuk atau model pembelajaran kooperatif. Model 
pembelajaran cooperative script dalam perkembangannya mengalami 
banyak adaptasi sehingga melahirkan beberapa pengertian dan bentuk 
yang sedikit berbeda anatara yang satu dengan yang lainnya. Pengertian 
model pembelajaran cooperative script menurut Dansereau adalah 
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skenario pembelajaran kooperatif. Artinya, setiap peserta didik 
mempunyai peran dalam saat diskusi berlangsung.  
Menurut Schank dan Abelson, model pembelajaran cooperative 
script adalah pembelajaran yang menggambarkan interaksi peserta 
didik seperti ilustrasi kehidupan sosial peserta didik dengan 
lingkungannya sebagai individu, dalam keluarga, kelompok 
masyarakat, dan masyarakat yang lebih luas. Sementara menurut 
Brousseau menyatakan bahwa model pembelajaran cooperative script 
adalah secara tidak langsung terdapat kontrak belajar antara pendidik 
dengan peserta didik dan peserta didik dengan peserta didik mengenai 
cara bekerja sama. 
Berdasarkan pengertian-pengertian yang diungkapkan diatas 
antara satu dengan yang lainnya memiliki maksud yang sama, yaitu 
terjadi suatu kesepakatan antara peserta didik dengan pendidik dan 
peserta didik dengan peserta didik untuk berkolaborasi memecahkan 
suatu masalah dalam pembelajaran dengan cara-cara yang kolaboratif 
seperti hal nya menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan 
sosial peserta didik. 
Dalam pembelajaran cooperative script terjadi kesepakatan 
tentang aturan kerja sama dimana antara peserta didik setuju untuk 
memenuhi peran mereka masing-masing. Peserta didik yang berperan 
menjadi pembicara membacakan hasil pemecahan yang diperoleh 





menyimak dan mendengar penjelasan dari pembicara serta 
mengingatkan pembicara jika ada kesalahan. Masalah dipecahkan 
bersama untuk kemudian disimpulkan bersama. 
Sementara kesepakatan antara pendidik dan peserta didik, yaitu 
peran pendidik sebagai fasilitator yang mengarahkan peserta didik 
untuk mencapai tujuan belajar. Selain itu, pendidik mengontrol selama 
pembelajaran berlangsung dan pendidik mengarahkan peserta didik jika 
merasa kesulitan. Dalam interaksi peserta didik terjadi kesepakatan, 
diskusi, menyampaikan pendapat dari ide-ide pokok materi, saling 
mengingatkan dari kesalahan konsep yang disimpulkan, dan membuat 
kesimpulan bersama. Interaksi belajar yang terjadi benar-benar interaksi 
dominan peserta didik dengan peserta didik. Dalam aktivitas peserta 
didik selama pembelajaran cooperative script benar-benar 
memberdayakan potensi peserta didik untuk memperbarui pengetahuan 
dan keterampilan mereka. Jadi, sangat sesuai dengan pendekatan 
konstruktivis yang dikembangkan saat ini.
23
 
3. Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran cooperative script 
a. Pendidik membagi peserta didik ke dalam kelompok-kelompok 
secara berpasangan. 
b. Pendidik membagi wacana atau materi pelajaran untuk dibaca, 
dipahami, dan dibuat ringkasanya. 
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c. Pendidik dan peserta didik menetapkan siapa yang pertama 
berperan sebagai pembicara dan siapa yang berperan menjadi 
pendengar. 
d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 
memasukan ide-ide pokok dalam ringkasannya. 
Sementara pendengar : 
a. Menyimak, mengoreksi, menunjukkan ide-ide pokok dengan yang 
kurang lengkap. 
b. Membantu mengingat, menghafal ide-ide pokok dengan 
menghubungkan materi lainnya. 
c. Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 
pendengar dan sebaliknya. Serta lakukan seperti diatas. 
d. Kesimpulan peserta didik bersama-sama dengan pendidik. 
e. Penutup.24 
4. Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran cooperative script 
a. Kelebihan model pembelajaran cooperative script 
1) Dapat menumbuhkan ide-ide baru, daya berfikir kritis, serta 
mengembangkan jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-
hal baru yang diyakini benar. 
2) Mengajarkan peserta didik untuk percaya kepada pendidik dan 
lebih percaya lagi pada kemampuan sendiri untuk berfikir, 
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mencari informasi dari sumber lain, dan belajar dari peserta 
didik lain. 
3) Mendorong peserta didik untuk berlatih untuk memecahkan 
masalah dengan mengungkapkan idenya secara verbal dan 
membandingkan ide peserta didik dan ide temannya. 
4) Membantu peserta didik belajar menghormati peserta didik 
yang pintar dan peserta didik yang kurang pintar serta 
menerima perbedaan yang ada. 
5) Memotivasi peserta didik yang kurang pandai agar mampu 
mengungkapkan pemikirannya. 
6) Memudahkan peserta didik untuk berdiskusi dan melakukan 
interaksi social. 
7) Meningkatkan kemampuan berfikir kreatif. 
b. Kelemahan media pembelajaran cooperative script 
1) Ketakutan beberapa peserta didik untuk mengeluarkan ide 
karena akan dinilai oleh teman dalam kelompoknya. 
2) Ketidak mampuan semua peserta didik untuk menerapkan 
modelini sehingga banyak waktu yang akan tersita untuk 
menjelaskan mengenai model pembelajaran ini. 
3) Keharusan pendidik untuk melaporkan setiap penampilan 
peserta didik dan tiap tugas peserta didik untuk menghitung 





4) Kesulitan membentuk kelompok yang solid dan dapat bekerja 
sama dengan baik. 
5) Kesulitan menilai peserta didik sebagai individu karena 
mereka berada dalam kelompok.
25
 
Berdasarkan uraian diatas, kelemahan dan kelebihan tersebut 
diketahui yang menjadi acuan dalam penerapan model kooperatif tipe 
Cooperative Script adalah bagaimana kelebihan tersebut dapat digali 
dan diterapkan semaksimal mungkin sehingga dapat menutupi 
kelemahan yang terdapat dalam model pembelajaran kooperatif tipe 
Cooperative Script. 
B. Media Pembelajaran Strip Story 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah sebagai wahana untuk memberikan 
pengalaman belajar. Media pembelajaran menurut Gagne adalah 
sebagai komponen sumber belajar yang dapat merangsang terjadinya 
proses belajar dalam diri peserta didik. Sementara menurut Briggs 
menyatakan media sebagai wahana fisik yang mengandung materi 
instruksional.
26
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Menurut Gagne dan Briggs mengatakan bahwa media 
pembelajaran meliputi isi, materi pengajaran, yang terdiri dari antara 
lain buku, tape recorder, kaset, vidio camera, vidio recorder, film slide 
(gambar bingkai), foto gambar, grafik, televisi, dan komputer. 
Sedangkan menurut Heinich dkk mengemukakan istilah medium 
sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan 
penerima. Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi 
yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud 
pengajaran maka media itu disebut media pembelajaran.
28
 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
Berikut ini adalah beberapa fungsi media pembelajaran : 
a. Fungsi Media Pembelajaran Sebagai Sumber Belajar 
Secara teknis, media pembelajaran sebagai sumber belajar. 
Dalam kalimat ini, sumber belajar tersirat makna keaktifan yaitu 
sebagai penyalur, penyampai, penghubung dan lain-lain.Fungsi 
media pembelajaran sebagai sumber belajar adalah fungsi 
utamanya disamping adanya fungsi-fungsi lainnya. 
b. Fungsi Semantik 
Fungsi semantik adalah kemampuan media dalam menambah 
kosa kata, yang artinya atau maksdunya bnenar-benar dipahami 
oleh anak didik. Bahasa mengandung lambang (symbol) untuk 
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suatu isi pikiran atau perasaan yang keduanya telah menjadi 
totalitas pesan yang tidak dapat dipisahkan. 
c. Fungsi Manipulatif 
Fungsi manipulatif ini di dasarkan pada karakteristik umum 
yaitu kemampuan merekam, menyimpan, melestarikan, 
merekonstruksikan dan menstransportasi suatu pristiwa atau objek. 
Berdasarkan karakteristik umum ini, media memiliki dua 
kemampuan yakni, mengatasi batas-batas ruang dan waktu, 
mengatasi keterbatasan indrawi. 
d. Fungsi Psikologis 
Yang terdiri dari : 
1) Fungsi Atensi 
2) Fungsi Afektif 
3) Fungsi Kognitif 
4) Fungsi Imajinatif 
5) Fungsi Motivasi 
6) Fungsi Sosio-Kultural.29 
3. Manfaat Media Pembelajaran 
Media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar peserta 
didik dalam pengajaran yang pola gilirannya diharapkan dapat 
mempertinggi hasil yang dicapai. Manfaat media dalam proses 
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pembelajaran yaitu untuk memperlancar interaksi antara pembelajar 
dengan pebelajar sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan 
efisien.
30
 Ada beberapa manfaat media pembelajaran dalam proses 
belajar peserta didik menurut Sudjana & Rivai, antara lain: 
a. Pembelajaran akan menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. 
b. Materi pembelajaran di pahami lebih jelas oleh peserta didik dan 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dan dapat dikuasai. 
c. Metode pengajaran akan lebih beragam, tidak hanya komunikasi 
verbal melalui kata-kata oleh pendidik, sehingga peserta didik tidak 
bosan dan pendidik tidak kekurangan energi, terutama jika 
pendidik mengajar pada setiap masing-masing pelajaran. 
d. Peserta didik dapat melakukan lebih banyak kegiatan belajar karena 
tidak hanya mendengarkan uraian pendidik, tetapi juga aktivitas 
lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain-lain. 
Berdasarkan uraian diatas bahwa media mempunyai manfaat 
menghemat waktu penyampaian materi pelajaran sehingga peserta didik 
mampu menerima serta memahami apa yang disampaikan pendidik 
dengan mudah, dan menambah pengalaman belajar peserta didik agar 
pelajaran tidak mudah terlupakan. 
                                                             
30
 Iwan Falahudin, Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran, Jurnal Lingkar 





4. Pengertian Media Strip Story 
Strip story merupakan potongan-potongan yang sering digunakan 
dalam pengajaran bahasa asing. Selain murah dan mudah untuk dibuat, 
teknik strip story sederhana dan tidak memerlukan keterampilan khusus 
untuk menggunakannya.
31
 Strip story merupakan potongan kertas yang 
bisa menampilkan pesan yang mudah dibaca dan dipahami oleh peserta 
didik. Penggunaan strip story berdasarkan pada pemikiran bahwa tujuan 
utama komunikasi didalam kelas adalah agar peserta didik dapat dengan 




Srtip story dengan memakai media kepingan kertas mula-mula 
dicetuskan oleh Prof.R.E Gibson dalam majalah TESL Querterly yang 
kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Mary ann dan John Boyd 
dalam TESOL Newsletter dan dijelaskan dengan pengalaman langsung 
dilapangan oleh Carol Lamelin di majalah yang sama. Teknik lewat 
media ini bertitik tolak dari suatu approach yang mengutamakan 
aktivitas komunikasi yang sesungguhnya agar kelak peserta didik dapat 
dengan mudah dan tidak sungkan untuk berkomunikasi dengan bahasa 
asing. 
Berikut akan dikemukakan cara penggunaan dan pembuatan 
media potongan kertas strip story,
sebagai berikut : 
a) Sebelum Masuk Kelas 
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1) Pendidik memilih suatu topik cerita dalam Muthala’ah dan 
Mahfuzhat yang kira-kira dapat dibagi rata kalimat-kalimatnya 
kepada peserta didik. 
2) Kalimat-kalimat tersebut ditulis atau diketik dengan jelas 
dengan mengosongkan ruang ekstra antara setiap kaliat dengan 
kalimat lain. 
3) Lembaran kisah tersebut dipotong-potong dengan gunting 
menjadi berkeping dengan satu kalimat buat satu kepingan atau 
potongan. (kalau peserta didiknya banyak, maka topik tersebut 
dapat ditulis berkali-kali pada lembaran yang lain kemudian 
peserta didik nantinya dibagi perfirqah dapat potongan-
potongan yang materinya atau topiknya sama dengan firqah 
lainnya. 
b) Dalam kelas 
1) Kepingan-kepingan kertas yang berisi kalimat-kalimat itu 
dibagi-bagikan secara random kepada peserta didik. 
2) Pendidik meminta peserta didik menghafal luar kepala 
kalimatnya dalam sekejap (satu-dua menit). Peserta didik-
peserta didik dilarang menulis apa-apa atau memperlihatkan 
kalimatnya pada orang lain. 
3) Pendidik meminta murid untuk membuang kalimatnya, atau 
bisa juga, kalimat-kalimat yang berada pada strip tersebut 





orang harus berpartisipasi aktif agar dapat memproduksikan 
suatu cerita, aturan bait yang lengkap). 
4) Pendidik duduk dan tetap diam. Kelas jadi tenang selama 1-2 
menit. 
5) Pendidik meminta para peserta didik untuk berdiri dari kursi. 
(kalau kelas besar atau murid banyak, mereka dibagi per 
group). Group A (putih), group B (kuning), group C (merah), 
group D (biru). Setelah ini, pendidik harus betul-betul tenang, 
diam mendengar dan melihat apa yang terjadi. 
6) Peserta didik nampak sibuk berusaha menyusun cerita (kisah). 
Kadang-kadang pemimpin group akan muncul dengan 
sendirinya, bertanya dan menyarankan sesuatu, terkadang pula 
murid-murid mulai berbicara di sana sini dengan temannya 
sampai seluruh nya kelihatan involved, sampai suatu waktu 
secara otomatis semua orang yang ada di group itu akan 
mendengar kalimat banyak kali, setelah kalimat-kalimat itu 
terdengar beberapa kali, maka tibalah saatnya informasi 
(kalimat tak bersambung itu) menjadi tersambung dengan 
rapih. 
Menurut Mary Ann, pada saat-saat seperti ini murid 
menyadari bahwa tugas mereka adalah menghubung-
hubungkan isi potongan-potongan strip story dengan 





yang demikian itu, murid-muridnya tampak mengatur diri 
mereka dalam bentuk lingkaran kemudian satu persatu 
menyebut kalimatnya masing-masing. Hal ini dilakukan agar 
supaya masalah identifikasi mufradat dan pemahaman kalimat 
dapat lebih dinikmati oleh setiap murid. 
7) Setelah kalimat itu teratur rapih dalam sebuah cerita dan 
mereka semua setuju, mereka lalu berdiam diri. 
8) Setiap individu menyebut kalimatnya secara berurut sehingga 
berbentuk satu cerita yang teratur. 
9) Kalau waktu masih mengizinkan, murid-murid bisa diminta 
untuk menulis kisah tersebut dalam buku mereka dan mereka 
saling mendiktekan kalimat mereka dengan teman. 
10) Setelah semua dilakukan oleh murid, tibalah saatnya teks asli 
cerita tersebut dibag-bagi kan atau diperlihatkan melalui 
overhead projector. 
Bila teks asli berbeda dengan versi susunan mereka, maka secara 
spontanitas mereka akan membicarakannya beramai-ramai dan sampai 
di tengah jalan isi kisah tersebut menjadi bahan diskusi mereka secara 
natural.
33
 Strip story bertujuan  untuk membuat peserta didik menghafal 
dan membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an tanpa terkesan membosankan 
dan terpaksa. Strip story dapat digunakan untuk mata pelajaran hadist, 
kisah-kisah nabi, imlah Qur’an, bacaan dalam shalat dan lain-lain. 
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Strip story bisa dibilang media yang mudah, tidak hanya mudah 
dan sederhana untuk digunakan tetapi juga salah satu untuk membuat 
kegiatan pembelajaran semakin mudah dan menyenangkan. Karena 
dalam menggunakan media ini semua sangat berperan baik itu anggota 
tubuh, teman atau pendidik.
34
 
Berdasarkan uraian diatas media strip story sangatlah praktis bila 
digunakan dalam proses belajar mengajar karena dapat digunakan 
beberapa kali, mudah disimpan dan dibawa kemana saja, sehingga 
peserta didik bisa mengulas hafalannya dengan mudah tanpa membawa 
buku dan media strip story bisa menampilkan pesan yang mudah dibaca 
dan diphami oleh peserta didik, dengan ini penulis ingin menerapkan 
media strip story dalam mata pelajaran Al-Qur’an Hadist 
5. Langkah-langkah penggunaan dan pembuatan media pembelajaran strip 
story 
Berikut ini adalah salah satu contoh pembuatan dan penggunaan 
media pembelajaran strip story. 
a) Pendidik memilih ayat-ayat Al-Qur’an yang bersambung dengan 
rapih. 
b) Ayat-ayat tersebut ditulis atau diketik Arab dengan jelas dikertas 
atau karton yang agak tebal, dengan mengosongkan ruang ekstra 
antara ayat dengan ayat lainnya. 
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c) Lembaran ayat-ayat itu dipotong-potong menjadi satu kepingan 
kertas atau karton untuk satu ayat. 
d) Pendidik membagikan potongan-potongan kertas atau karton yang 
berisi ayat-ayat itu pada peserta didik. 
e) Peserta didik dibagi kedalam beberapa kelompok kecil. 




6. Kelebihan dan kelemahan media strip story 
Setiap media memiliki kelebihan dan kekurangan.Strip story 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan strip story : (1) mudah 
untuk dibuat, (2) tidak memerlukan biaya yang mahal, (3) memudahkan 
pengajar dalam pembelajaran, (4) membeuat pembelajaran aktif, (5) 
menuntun pembelajar menemukan ide atau gagasan dari materi 
pembelajaran, dan (6) menyenangkan. Kekurangan media strip story : 
(1) tidak tepat digunakan bagi pembelajar Bahasa arab pemula, (2) tidak 
tepat digunakan bagi pembelajar yang akan menguasai mufradat, dan 
(3) tidak tepat digunakan bagi pembelajar yang belum memahami 
susunan gramatika arab dengan baik.
36
 
Kelemahan dan kelebihan itulah yang kemudian menuntut 
pengajar dapat menentukan dengan benar, media apa yang seharusnya 
digunakan pada setiap pembelajaran Al-Qur’an Hadist, karena memang 
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tidak semua media yang ada dapat digunakan dengan tepat pada setiap 
pembelajaran. 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan ukuran atau tingkat keberhasilan yang 
dapat dicapai oleh seorang peserta didik berdasarkan pengalaman yang 
diperoleh setelah dilakukan evaluasi berupa tes dan biasanya di 
wujudkan dengan nilai atau angka-angka tertentu serta menyebabkan 
terjadinya perubahan kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
Hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku atau 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 
pengalaman belajar.
37
 Sudjana menyatakan bahwa di dalam sistem 
pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler 
maupun tujuan instruksional, menggunakan klarifikasi hasil belajar dari 
Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi menjadi tiga ranah 
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
Sudjana mengklarifikasikan hasil belajar berdasarkan teori Bloom 
yang secara garis besarmembaginya menjadi tiga ranah, yaitu : 
a. Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
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b. Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek 
yaitu, penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. 
c. Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar keterampilan 
dan kemampuan bertindak individu.
38
 
Berdasarkan pengertian hasil belajar diatas, disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta 
didik setelah menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-
kemampuan tersebut mencakup aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang 
bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan 
tingkat kemampuan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua 
factor utama yaitu factor internal dari dalam peserta didik dan factor 




a. Factor Intern 
Factor internal adalah factor yang berasal dari dalam diri 
peserta didik sendiri dan dapat mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik : 
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1) Factor Fisiologis 
Factor fisiologis berkaitan dengan kondisi fisik seorang 
individu. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan 
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu, karena 
seseorang dapat belajar tanpa terhambat dengan kondisi 
kesehatan yang kurang baik.  
2) Factor Psikologis 
Sekurang-kurangnya ada tujuh factor yang tergolong 
kedalam factor psikologis yang mempengaruhi belajar.Factor-
faktor itu adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat motif, 
kematangan dan kelelahan. 
3) Factor kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk 
dipisahkan, tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu 
kelelahan jasmani dan rohani (psikis). Kelemahan jasmani 
terlihat dari lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan 
membaringkan tubuh atau beristirahat.Sedangkan kelelahan 
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan kebosanan, 
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu 
hilang. 
b. Factor Eksteren 






1) Factor Keluarga, yang meliputi cara orang tua mendidik, relasi 
antara anggota keluarga, pengertian orang tua, latar belakang 
kebudayaan. 
2) Factor Sekolah, yang meliputi, strategi mengajar, kurikulum, 
relasi pendidik dengan peserta didik, relasi peserta didik, 
disiplin disekolah dan sebagainya. 
3) Factor Masyarakat, yang meliputi kegiatan peserta didik 




D. Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
1. Al-Qur’an 
Secara lughawi (bahasa) Al-Qur’an akar dari kata qara’a yang 
berarti membaca, sesuatu yang dibaca. Membaca yang dimaksudkan 
adalah membaca huruf-huruf dan kata-kata antara satu dengan yang 
lain. Membaca disini khusus ditunjukan pada Al-Qur’an sebagai teks 
seperti yang dapat disaksikan. Al-Qur’an sebagai teks sebenarnya 
merupakan kumpulan dari teks-teks kitab sebelumnya yang sudah 
disempurnakan. Oleh karena itu, kata qara’a dapat pula diartikan 
menghimpun. Al-Qur’an menghimpun segala ilmu pengetahuan. 
sedangkan menurut istilah Al-Qur’an adalah kitab Allah SWT 
yang diturunkan kedunia dan harus diyakini oleh setiap orang mukmin. 
beriman kepada kitab Allah swt merupakan salah satu rukun iman yang 
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ketiga. Al-Qur’an memperkenalkan dirinya dengan berbagai ciri dan 
sifat, diantaranya adalah kitab yang keontetikannya dijamin Allah, dan 




Menurut lughawi, hadist adalah sesuatu yang baru, dikatakan baru 
karena hadist ada bersamaan dengan diangkatnya Muhammad menjadi 
Rasul oleh Allah Ta’ala kedudukan Rosul termasuk baru, walaupun isi 
ajaran Nabi Muhammad SAW. Hanya saja praktik-praktiknya tentu 
baru dalam arti berbeda dengan sebelumnya. 
Menurut istilah, hadist adaah perkataan, perbuatan, dan taqrir 
Nabi Muhammad SAW yang sudah tertulis, sebelum tertulis kita sebut 
al sunnah tersebut diriwayatkan oleh para sahabat dan generasi 
selanjutnya secara bersambung, itulah al-Hadist. 
3. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadist 
Madrasah sebagai salah satu pembinaan yang menghasilkan 
produk-produk berkualitas yang khas sebagai lembaga islam.
42
 
Mempelajari Al-Qur’an Haidst adalah bagian dari upaya untuk 
mempersiapkan peserta didik sejak dini untuk memahami, 
melaksanakan dan mempraktikan isi kandungan Al-Qur’an Hadist 
melalui kegiatan pendididkan. Adapun tujuan Al-Qur’an Hadist adalah : 
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a) Memberikan segala kemampuan kepada peserta didik dalam 
menulis dan menggemar Al-Qur’an Hadist. 
b) Memberikan kemampuan pemahaman, pengertian dan penghayatan 
kandungan ayat-ayat Al-Qur’an Hadist melalui pembiasaan. 
c) Membina dan membimbing sekaligus memantau semua prilaku 
peserta didik dengan pedoman pada Al-Qur’an dan Hadist. 
4. Ruang Lingkup Pembelajaran Al-Qur’an Hadist 
Ruang lingkup pada pembelajaran Al-Qur’an Hadist di Madrasah 
Ibtidaiyah meliputi : 
a) Mengetahui dasar-dasar membaca dan menulis Al-Qur’an sesuai 
dengan aturan dan pengetahuan bacaan yang sesuai kaidah dan 
ilmu tajwid. 
b) Menghafal surat-surat pendek dalam Al-Qur’an dan pemahaman 
sederhana tentang arti dan kandungan surat yang dihafal, serta 
pengalaman dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari. 
c) Praktekan dan pemahaman melalui keteladanan dan pembiasaan 
melalui hadist-hadist yang berkaitan  tentang keutamaan membaca 
Al-Qur’an, kebersihan, niat menghormati orang tua, persaudaraan, 
silaturahmi, taqwa, keutamaan memberi, menyayangi anak yatim, 
amal shalih dan ciri-ciri orang munafik. 
5. Pentingnya Al-Qur’an Hadist bagi Peserta Didik 
Al-Qur’an Hadist merupakan pembelajaran yang tidak bisa kita 





Hadist juga menunjang perilaku peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari. Pentingnya Al-Qur’an Hadist juga untuk memainkan peran 
penting dalam mengatur dan menjelaskan  aturan-aturan hidup manusia 
agar mendapatkan keselamatan kehidupan di dunia dan akhirat kelak. 
Menurut Musthofa Abu Sa’id dalam bukunya “Mendidik Remaja 
Nakal”, usia remaja merupakan masa perkembangan fisik, intelektual, 
psikologis dan sosial yang berlangsung sangat cepat. Salah satu 
perkembangan psikologis remaja yaitu perkembangan pada sosial.
43
 
Salah satu penyebab dasar gejolak emosi remaja maupun masalah 
remaja pada umumnya disebabkan oleh konflik peran sosial, seperti : 1) 
Terpengaruh dengan status sosial temannya, seperti contoh jika ia 
berteman dengan orang kaya, ia juga akan berpenampilan seperti itu 
juga. 2) suka meniru-niru figure tertentu (imitation), 3) suka 
mema,erkan apa yang dimiliki, 4) suka bergabung dengan teman yang 
seusia. 
6. Materi Mata Pelajaran Al-Quran Hadist 
Dalam penelitian ini penulis lebih terfokus untuk melakukan 
penelitian dengan menggunakan materi tentang Memahami arti surat 
pendek dan hadits tentangSilaturahimyang pembahasannya meliputi: 
a. Memahami Arti Surat Pendek 
Mari Belajar Surah Al-Lahab  
1) Membaca Surah al-Lahab  
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Agar dapat membaca surah Al-Lahab dengan fasih, sebelum 
membaca surah Al-Lahab perhatikan pesan berikut: 
Amati cara pendidikmu melafalkan surah Al-Lahab.  
Perhatikan gerak mulut dan panjang-pendek bacaan ketika 
melafalkannya, Cermati tulisannya. 
Ayo, baca surah Al-Lahab berikut dengan tartil, awali dengan 
membaca basmalah: 
 ٍِ ًَ ِ انَّْح ِحْيىِ بِْسِى َّللاَّ انسَّ  
ج َٔ َياَكَسَب )١بَّ )جَبَّْث يََدا أَبِْي نٍََٓب  َٔ ُُّْ َيانُُّ  (2( َيا أَْغَُى َع  
َاًزا َذاَت نٍََٓب )  انَةَ اْنَحطَِب )3َسيَْصهَى  ًَّ ْيَساأَجُُّ َح َٔ ( فِْي ِجْيِدَْا 4( 
 َحْبم  
َسٍد )  ًَ ُْ (5ِي  
 
2) Menerjemahkan Surah al-Lahab 
a) Mufradat ( Arti Kata )  
Ayo lafalkan mufradat di bawah ini dengan baik, ikutilah contoh 
pelafalan pendidikmu! 
Binasa     :       تَ بَّْت 
Kedua tangan   : يََدا 
Tidaklah berfaedah   : َيااْغَُى 
Hartanya    :  َُُّيان 





Kelak dia akan masuk   : َسيَْصهَى 
Api neraka    : َاًزا  
Istrinya/seorang perempuan  :  ُُّاْيَسأَج 
Kayu bakar    :  ِاْنَحطَب 
Pada lehernya   : فِْي ِجْيِدَْا 
Tali     :   َحْبم 
Tali dari sabut   :  ٍَيَسد 
Ayo pahami mufradat surah Al-Lahab tersebut diatas dan lafalkanlah 
berulang kali hingga kamu bisa hafal! 
b) Terjemah surah al-lahab  
Setelah menerjemahkan ayat demi ayat dari surah al-Lahab 
di atas, susunlah bersama teman sebangkumu, terjemah tersebut 
menjadi terjemahan yang sempurna. Kemudian cocokkan hasil 
terjemahan kalian dengan terjemahan berikut ini!  
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih, Maha 
Penyayang.  
1) Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa 
dia! 
2) Tidaklah berguna baginya hartanya dan apa yang dia 
usahakan.  






4) Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar (penyebar 
fitnah).  
5) Di lehernya ada tali dari sabut yang dipintal. 
c) Memahami Isi kandungan Surah al-Lahab 
Surah al-Lahab adalah surah yang ke-111, terdiri dari 5 ayat 
dan tergolong surah Makiyyah. Nama al-Lahab diambil dari ayat 
ke-3 yang berarti gejolak api. Surah al-Lahab turun sesudah surah 
an-Nasr. Dinamakan al-Lahab karena di dalamnya menceritakan 
tentang penentangan Abu Lahab dan istrinya terhadap dakwah 
Nabi Muhammad saw. dan balasan yang akan diterimanya.  
Abu Lahab adalah paman Nabi Muhammad saw. Nama 
kecil Abu Lahab adalah Abdul Uzza. Sebelum Nabi Muhammad 
Saw. diangkat menjadi Rasul antara Abu Lahab dan beliau 
berhubungan sangat baik. Namun, ketika Nabi Muhammad Saw. 
menerima perintah untuk mendakwahkan agama Islam, Abu 
Lahab berbalik memusuhinya. Abu Lahab dengan berbagai cara 
memusuhi dan menghalang-halangi dakwah beliau.  
Meskipun dimusuhi dan dihalang-halangi dengan berbagai 
cara, namun Nabi Muhammad tetap melanjutkan dakwah Islam 
dengan senantiasa memohon pertolongan kepada Allah. Surah Al-
Lahab memberikan ancaman kepada Abu Lahab yang telah 
menentang dakwah Nabi Muhammad Saw. meskipun harta benda 





menyelamatkanya dari siksa Allah Swt. Dia akan dimasukkan ke 
dalam api neraka yang menyala-nyala sangat panas. 
Arwa, istri Abu Lahab juga mendapat ancaman karena selalu 
membantu menghalang-halangi dakwah Nabi Muhammad Saw. 
dengan menyebar fitnah. Dengan demikian, orang akan 
membenci Nabi Muhammad Saw. karena perbuatanya itu, dia pun 
akan dimasukkan ke dalam api neraka yang menyala-nyala 
bersama Abu Lahab. 
 
Gemar Bersilaturahmi 
1) Membaca Hadis Tentang Silaturrahim  
Cermati penulisan dan bacalah hadis tentang silaturrahim berikut! 
ٍْ اََحبَّ  َسهََّى قَاَل : َي َٔ  ِّ ُ َعهَْي ِ َصهَّىاّللَّ َل َّللاَّ ْٕ ٌَّ َزُس ُ َعُُّْ اَ ٍَس َزِضَي َّللاَّ ٍْ اَ َع
 ُّ ًَ ِ فَْهيَِصْم َزِح َُْسانَُّ فِى اَثَِس يُ َٔ  ِّ ٌْ يُْبَسطَ نَُّ فِى ِزْشقِ  اَ
() يحفق عهيّ    
2) Menerjemahkan Hadis Tentang Silaturrahim  
a. Mufradat (arti kata) 
Perhatikan baik-baik arti kata di bawah ini! Mufradat ini 
sangat  membantu kalian untuk berlatih menyusun terjemah 
hadis tentangSilaturrahim. 
Ayo lafalkan mufradatdi bawah ini dengan baik, ikutilah 
contoh pelafalan pendidikmu. Tirukan secara berulang-ulang 





Barang siapa    :  ٍْ  َي
Senang/ingin    :  َاََحب 
Diluaskan    :  ُيُْبَسط ٌْ  اَ
Untuknya    :  َُّن 
Rezekinya    :  ِّ  ِزْشقِ
Dan dipanjangkan   :  ََُْسا َٔ يُ  
Umurnya    :  ِِاَثَِس 
Maka hendaklah bersilaturahmi :    ُّ ًَ  فَْهيَِصْم َزِح
b. Terjemah hadis tentang silaturrahim 
Dari Anas ra. bahwasanya Rasulullah saw. Bersabda: 
''Barang siapa ingin diluaskan rezekinya dan dipanjangkan 
umurnya, maka hendaklah ia bersilaturrahim.” (HR. Bukhari 
Muslim) 
3) Memahami Isi kandungan Hadis Tentang Silaturrahim 
Silaturrahim berasal dari bahasa Arab shilahyang berarti 
menyambung, dan rahimyang berarti kekeluargaan atau kasih 
sayang. Jadi silaturrahim adalah menyambungkan tali 
kekeluargaan atau tali kasih sayang. 
Silaturrahim adalah hal yang sangat penting untuk 
mempererat persatuan dan kesatuan keluarga, masyarakat maupun 
bangsa. Rasulullah memerintahkan kita agar gemar 
bersilaturrahim baik kepada keluarga, teman maupun tetangga. 





berkirim surah atau menelepon sanak keluarga dan sesama teman. 
Secara lebih luas silaturrahim dalam ajaran Islam juga tercipta 
melalui kegiatan Salat Berjamaah, Salat Jum’at, Salat Idul Fitri 
dan Idul Adha serta melalui Ibadah Haji. 
Dengan silaturrahim akan tercipta persaudaraan yang 
kokoh, kehidupan yang damai, aman dan sejahtera. Karena begitu 
pentingnya silaturrahim, sehingga Allah mengancam siapa saja 
yang memutuskan silaturrahim dengan acaman tidak akan masuk 
surga. Sebaliknya orang yang selalu menyambung silaturrahim 
akan diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya.Ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam silaturrahim, 
diantaranya adalah dengan mengucapkan salam, berjabat tangan, 
berbicara santun dan memilih waktu yang tepat. 
E. Kerangka Berfikir 
Pada hakekatnya proses belajar secara umum dapat diartikan sebagai 
suatu proses dimana terdapat perubahan tingkah laku pada diri peserta didik 
baik dari aspek pengetahuan, sikap dan psikomotorik yang dihasilkan dari 
pentransferan dengan cara pengkondisian situasi belajar serta bimbingan 
untuk mengarahkan peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan.  
Proses belajar mengajar juga merupakan proses komunikasi antara 
pendidik dengan peserta didik, saling bertukar pikiran untuk 





bahwa komunikasi diantara pendidik dan peserta didik sering juga terjadi 
penyimpangan, sehingga komunikasi kurang berjalan dengan efektif.
44
 
Artinya apa yang disampaikan pendidik, peserta didik kurang 
memahaminya, hal itu disebabkan pendidik dalam penyampaian materinya 
masih monoton. Sehingga perlunya  model maupun media lain yang 
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Model pembelajaran jenisnya beragam yang masing-masing 
memiliki kelebihan dan kelemahan.
45
 Dalam penelitian ini model 
pembelajaran yang dipilih adalah model cooperative script. Model 
pembelajaran cooperative script ini merupakan model pembelajaran dimana 
peserta didik bekerja secara berpasangan dan bergantian secara lisan dalam 
mengikhtisarkan bagian-bagian materi yang dipelajari. Model pembelajaran 
ini ditunjukan untuk membantu peserta didik berpikir secara sistematis dan 
berkonsentrasi pada materi pelajaran. Peserta didik juga dilatih untuk saling 
bekerja sama satu sama lain dalam suasana yang menyenangkan.
46
 
Adapun media pembelajaran yang digunakan untuk mendukung 
model pembelajaran ini adalah media strip story. Strip story merupakan 
media visualitas yang memerlukan penglihatan peserta didik untuk 
menangkap setiap pembelajaran, visualisasi pesan, informasi atau konsep 
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yang akan disampaikan kepada peserta didik dapat dikembangkan dalam 
berbagai bentuk, seperti foto, gambar atau ilustrasi, sketsa atau gambar 
garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan dari dua bentuk atau lebih. Media 
strip story merupakan potongan-potongan kertas yang sering digunakan 
dalam pengajaran bahasa. Selain murah dan amat mudah untuk dibuat, 




Penggunaan strip story berdasarkan pada pemikiran bahwa tujuan 
utama komunikasi didalam kelas adalah agar peserta didik dapat dengan 
mudah mengemukakan pemikiran dengan bahasa asing, tidak sungkan atau 
malu. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model dan media pembelajaran diharapkan dalam proses pembelajaran akan 
menjadi lebih menarik sehingga mendorong peserta didik untuk lebih giat 
dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. 
F. Penelitian Relevan 
Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain : 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Tira Fitriana Putri dengan judul 
“Pengaruh Metode Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Hasil 
Belajar Peserta Dididk Kelas V Mata Pelajaran IPA di MI Masyarikul 
Anwar IV Sukabumi Bandar Lampung”. Menyatakan  bahwa terdapat 
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pengaruh yang signifikan antara model pembelajaran cooperative script 
terhadap hasil belajar IPA di MI Masyarikul Anwar IV Sukabumi 
Bandar Lampung.
48
 Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung = 4,164 dan 
ttabel = 2,040 (thitung ≥ ttabel). Sehingga dengan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1diterima. Maka terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar IPA peserta didik dengan 
menggunakan metode cooperative script. 
2. Hasil penelitian yang dilakukan Qorihatul Fikriyah dengan judul 
“Pengaruh Media Strip Story Terhadap hasil Belajar Peserta Didik 
Kelas V MI El-Ziyan Pada Mata Pelajaran IPS” dari penelitian yang 
sudah dilakukan, peneliti dapat menyimpulkan bahwa media strip story 
memberikan pengaruh yng signifikan terhadap hasil belajar IPS peserta 
didik kelas V, hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t, untuk 
data posttes diperoleh nilai thitung>ttabel yaitu sebesar 3,181 > 0,162. Jadi 
dapat dinyatakan bahwa hipotesis Ha  diterima dan Ho ditolak. Hal ini 
berarti ada perbedaan antara hasil belajar IPS kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Secara umum hasil belajar IPS kelas eksperimen lebih 
tinggi dari kelas kontrol. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil belajar 
peserta didik kelas eksperimen 74,12 dan kelas kontrol 67,65. Hal ini 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Tira 
Fitriana Putri ialah fokus penelitian yang dilakukannya adalah model 
pembelajaran cooperative script terhadap hasil belajar peserta didik, selain 
itu perbedaan penelitian Qorihatul Fikriyah terletak pada media strip story 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang upaya 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran 
cooperative script berbantuan media strip story di atas, penelitian ini 
bukanlah penelitian yang baru pertama kali dilakukan melainkan 
melengkapi, menyempurnakan dan membahas kembali apa saja yang 
belumterbahas pada penelitian yang sebelumnya sudah dilakukan. 
G. Hipotesis 
Hipotesis adalah jawaban yang masih bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian sampai terbukti melalui dengan yang terkumpul. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa hipotesis adalah dugaan sementara 
yang diajukan oleh peneliti sebelum melaksanakan penelitian. 
Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini mengajukan hipotesis 
awal sebagai berikut : 
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Ho : Tidak terdapat yang signifikan pengaruh model pembelajaran 
cooperative script berbantuan media strip story terhadap hasil belajar 
kelas IV pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadist di MIN 2 Pringsewu. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan model pembelajaran cooperative 
script berbantuan media strip story terhadap hasil belajar kelas IV 
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